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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar
1. Pengertian Belajar 
Secara umum pengertian belajar adalah merupakan aktivitas yang sangat penting bagi kehidupan setiap upaya pemberdayaan kualitas hidup. Dengan belajar seseorang akan memperoleh ilmu pengetahuan dan akan mampu mengatasi kesulitan baik dalam beradaptasi dengan lingkungannya maupun dalam memenuhi kebutuhan hidup. Dengan belajar akan diperoleh perubahan-perubahan dalam diri individu atau kematangan kepribadiannya baik yang menyangkut aspek-aspek intelektual, sosial, maupun moral spiritual. Dengan kata lain belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungannya.
Menurut Morgan (dalam Purwanto, 1990:84) “Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”. Dalam konteks merancang sistem belajar, konsep belajar ditafsirkan berbeda. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup panjang. Berapa lama periode waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun. Ini berarti kita harus menyampaikan perubahan-perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau kepekaan seseorang yang biasanya hanya berlangsung sementara.
Crobach (Agustin, 2010:9) menyatakan bahwa ‘Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman’. Sedangkan Geoch (Agustin, 2010:9) juga mengemukakan bahwa “Belajar adalah perubahan dalam perpormasi sebagai hasil dari praktek”. Pengertian belajar dari beberapa ahli tersebut nampaknya memiliki pandangan yang relatif sama tentang pengertian belajar, yaitu belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi sebagai buah dari kegiatan belajar yang diperoleh oleh peserta didik melalui proses pembelajaran di kelas.
Menurt Hadis (Agustin, 2010:10) belajar sebagai suatu aktivitas mencakup beberapa jenis belajar, diantaranya yaitu : 
1. Belajar diskriminatif adalah sebagai suatu usaha untuk memilih beberapa sifat situasi rangsangan kemudian menjadikannya sebagai pedoman dalam berprilaku.
2. Belajar global keseluruhan adalah individu yang mempelajari keseluruhan bahan pelajaran lalu dipelajari siswa secara berulang untuk dikuasai.
3. Belajar insidental adalah proses yang terjadi secara sewaktu-waktu tanpa ada petunjuk yang diberikan oleh guru sebelumnya.
4. Belajar instrumental adalah proses belajar yang terjadi karena adanya hukuman dan hadiah dari guru sebagai alat untuk menyukseskan aktivitas belajar peserta didik.
5. Belajar laten adalah belajar yang di tandai dengan perubahan-perubahan perilaku yang terlihat tidak terjadi dengan segera. 
Ada juga beberapa teori mengenai pengertian belajar, diantaranya :
1. Menurut  teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon.
2. Menurut teori kognitif, belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat  sebagai tingkah laku yang nampak.
3. Menurut teori humanistik, proses belajar harus dimulai dan di tujukan untuk kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri.
Hakikat proses belajar bertitik tolak dari suatu konsep bahwa belajar merupakan perubahan perbuatan melalui aktivitas, praktik, dan pengalaman. Dua faktor utama yang menentukan proses belajar hereditas dan lingkungan. Hereditas adalah bawaan sejak lahir seperti bakat, abilitas dan intelegensi, sebagai unsur manusia yang menciptakan lingkungan, yakni guru dan orang tua. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Dalam proses belajar pasti ada faktor yang mempengaruhi dan menentukan tercapainya suatu proses tersebut. Menurut Hamalik (dalam Mu’minat, 2010:14) faktor-faktor belajar adalah sebagai berikut:
1. Faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan, siswa yang belajar banyak melakukan kegiatan baik kegiatan neural system, seperti melihat, mendengar, merasakan, berfikir, kegiatan motoris, dan sebagainya maupun kegiatan lainnya yang diperlukan untuk memperoleh pengetahuan, sikap, kebiasaan dan minat. Apa yang telah dipelajari perlu digunakan secara praktis dan diadakan ulangan secara kontinu dibawah kondisi yang serasi, sehingga penguasaan hasil belajar menjadi lebih baik.
2. Belajar memerlukan latihan, dengan jalan; relearning, recalling, dan reviewning agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai kembali dan pelajaran yang belum dikuasai akan dapat lebih mudah dipahami.
3. Belajar siswa lebih berhasil, belajar akan lebih berhasil jika siswa merasa berhasil dan mendapatkan kepuasannya. Belajar hendaknya dilakukan dalam suasana yang menyenangkan.
4. Siswa yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal dalam belajarnya. Keberhasilan akan menimbulkan kepuasan dan mendorong belajar lebih baik, sedangkan kegagalan akan menimbulkan frustasi.
5. Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajar, karena semua pengalaman belajar antara yang lama dengan yang baru, secara berurutan diasosiasikan, sehingga menjadi satu kesatuan dalam pengalaman.
6. Pengalaman masa lalu (bahan apersepsi) dan pengertian-pengertian yang telah dimiliki siswa, besar peranannya dalam proses belajar. Pengalaman dan pengetian itu, menjadi dasar untuk menerima pengalaman baru dan pengertian baru.
7. Faktor kesiapan belajar, siswa yang telah siap belajar akan dapat melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan lebih berhasil.
8.    Faktor minat dan usaha
9. Faktor psikologi, kondisi fisik siswa yang belajar akan sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar.
10. Faktor intelegensi.

B. Prestasi belajar
1. Pengertian Prestasi  Belajar
Pengertian prestasi belajar, terdiri dari dua kata yaitu “prestasi” dan “belajar” antara prestasi dan belajar mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena itu prestasi lebih dibahas lebih jauh, maka terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan pengertian prestasi. Prestasi adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun kelompok. Menurut Surya (dalam Mu’minat, 2010:16) “Prestasi belajar adalah seluruh kecakapan yang diperoleh yang melalui proses belajar yang dinyatakan dalam nilai-nilai belajar yang disesuaikan dengan hasil tes (penilaian) setelah proses yang dilakukan selesai.”
Prestasi belajar merupakan suatu bentuk manifestasi hasil belajar, setelah seseorang melakukan kegiatan belajar. Prestasi merupakan kecakapan nyata bagi siswa yang berdasarkan kriteria penilaian tertentu. Indikatornya dibentuk dalam bentuk nilai dan angka. 
Dari pengertian di atas dikemukakan jelas terlihat perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan umum intinya sama, yakni prestasi yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu dapat dipahami bahwa prestasi adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati dan diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individu maupun kelompok dalam bidang kegiatan itu.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka prestasi belajar berkaitan dengan hasil belajar sesuai dengan tujuan pendidikan, maka penilaian harus mencakup ketiga ranah, yaitu kognitif, efektif, dan psikomotor. Jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah kemampuan atau kecakapan yang meningkat dalam ranah kognitif, efektif dan psikomotor.
Menurut Makmun (1999) komponen yang terlibat dalam pembelajaran, dan berpengaruh terhadap prestasi belajar adalah : 
1) Masukan mentah (raw-input), menunjuk pada karakteristik individu yang mungkin dapat memudahkan atau justru menghambat proses pembelajaran.
2) Masukan instrumental, menunjuk pada kualifikasi serta kelengkapan sarana yang diperlukan seperti guru, metode, bahan atau sumber dan program.
3) Masukan lingkungan yang menunjuk pada situasi, keadaan fisik dan suasana sekolah serta hubungan dengan pengajar atau teman.
Arikunto (Misbah, 2010 : 6) mengemukakan tentang fungsi dari prestasi belajar diantaranya :
1) Fungsi selektif, yaitu dengan diadakannya penilaian untuk mendapatkan prestasi dan menyimpan cara untuk mengadakan penelitian terhadap siswa.
2) Fungsi diagnostik, yaitu menggunakan hasil belajar siswa sebagai alat untuk mengetahui berbagai kesulitan yang dihadapi oleh siswa dan berusaha memperbaikinya supaya lebih meningkat.
3) Fungsi penempatan, yaitu menggunakan hasil belajar siswa sebagai alat untuk mendapatkan informasi yang diperlukan agar mampu menempatkan siswa pada tempat yang benar-benar tepat untuk pribadinya.
4) Fungsi keberhasilan, yaitu bahwa prestasi belajar siswa dijadikan sebagai alat tolak ukur keberhasilan suatu proses belajar menagajaryang dilakukan baik didalam kelas maupun diluar kelas.

2. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi belajar
Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi baik dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. (Ahmadi, 2004: 138) 
Menurut Sanjaya (2011) faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:
a. Faktor dari dalam diri siswa (faktor intern) terdiri dari faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis yang meliputi faktor potensial (kecerdasan dan bakat) dan faktor kecakapan nyata (prestasi yang telah dimiliki). Faktor Intelektif adalah unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, motivasi, emosi, dan sebagainya dan faktor kelelahan.
b. Faktor yang berasal dari luar siswa (faktor ekstern) terdiri dari faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, keadaan keluarga, pengertian orang tua, keadaan ekonomi, latar belakang kebudayaan dan suasana rumah), lingkungan sekolah (guru dan cara mengajar, model pembelajaran, alat-alat pelajaran, kurikulum, waktu sekolah,interaksi guru murid disiplin sekolah dan media pendidikan), lingkungan masyarakat, dan lingkungan kelompok, faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah dan iklim, dan  faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.
Adapun Ahmadi dan Supriyono (2004:138) mengemukakan faktor – faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah :
1) Faktor internal, yang terdiri dari :
a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh dari lingkuangan
b) Faktor psikologis, yang teridiri dari :
i. Faktor intelektif, meliputi :
Faktor potensial yaitu yang menyangkut kecerdasan dan bakat
Faktor kecakapan, yaitu berupa prestasi yang telah dimiliki
ii. Faktor non-induktif, yang meliputi Unsur-unsur kepribadian tertentu, seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri.
2) Faktor eksternal, meliputi 
a) Faktor sosial,yang terdiri dari :
1) Lingkungan keluarga
2) Lingkungan sekolah
3) Masyarakat
4) Lingkungan kelompok
b) Faktor budaya, seperti adat istiadat, IPTEK, dan kesenian
c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitias rumah, fasilitias belaajr, dan iklim.


C. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan salah satu komponen utama dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. Model pembelajaran yang menarik dan variatif akan berimplikasi pada minat maupun motivasi peserta didikdalam mengikti proses belajar mengajar dikelas.
Ada beberapa klasifikasi model pembelajaran yang sedang berkembang. Menurut Joyce dan Weil (dalam Kusmana, 2010 : 25) model pembelajaran dibagi kedalam 4 rumpun yaitu :
1) Model pengolahan informasi yang berorientasi pada pengembangan kemampuan peserta didik dalam mengolah dan menguasai informasi yang diterima mereka yang menitikberatkan pada aspek intelektual akademis.
2) Model personal yang berorientasi pada pengembangan diri peserta didik baik sebagai individu maupun dalam hubungannya dengan lingkungan, dengan menitikberatkan pada aspek emosional.
3) Model sosial yang berorentasi kepada pengembangan kemampuan peserta didik dalam bekerja sama dengan orang lain, berperan aktif dalam proses demokratis, dan bekerja dengan produktif .
4) Model sistem prilaku yang berorientasi pada pengembangan kemampuan menguasai fakta, konsep, keterampilan dan kemampuan mengurangi kecemasan serta meningkatkan ketenangan dengan menitikberatkan aspek perbuatan prilaku yang diamati. 


2. Pengertian Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Menurut Slavin pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang untuk memahami konsep yang fasilitasi oleh guru. Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang setting kelompok-kelompok kecil dengan memperhatikan keberagaman anggota kelompok sebagai wadah siswa bekerjasama dan memecahkan suatu masalah melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan dan ia menjadi narasumber bagi teman yang lain. Jadi, pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang kooperatif yang diambil adalah model pembelajaran Snowball Throwing.
Menurut Suhana (2009:49) model pembelajaran Snowball Throwing merupakan pembelajaran dimana sintaknya adalah informasi materi secara umum, dibentuk kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru, kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. Teknik ini bisa digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, dan mendengarkan ataupun berbicara. Teknik ini menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara.
Dalam teknik ini, guru memperhatikan skema atau latar belakang pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skema ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Snowball Throwing berdasarkan pada kontruktivisme yang didasari pada kepercayaan bahwa siswa mengkonstruksikan pemahaman konsep dengan memperluas atau memodifikasi pengetahuan yang sudah ada.
Menurut Suhana (2009:49) prosedur yang diketengahkan dalam melakukan Snowball Throwing meliputi 9 langkah, yaitu:
1. Siswa dihadapkan pada suatu masalah matematika untuk dipecahkan secara individu.
2. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.
3. Guru membentuk kelompok dengan beranggotakan 5 atau 6 orang dan memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.
4. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya.
5. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kerja untuk menuliskan pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.
6. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa lain selama ±5 menit.
7. Setelah siswa mendapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.
8. Setelah masing-masing siswa menjawab pertanyaan maka guru memberikan kesimpulan.
9. Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan evaluasi sekitar materi yang sedang dibahas, sehingga siswa selain merasakan kegiatan ini merupakan permainan yang juga lebih dimengerti.


Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Snowball Throwing 
a. Kelebihan Model Pembelajaran Snowball Throwing :
1. Melatih kesiapan siswa
2. Saling memberikan pengetahuan
b. Kekurangan Model Pembelajaran Snowball Throwing :
1. Pengetahuan tidak luas hanya berkutat pada pengetahuan sekitar siswa saja
2. Tidak efektif.

D. Pembelajaran Konvensional
Marpaung (dalam Nurhayati, 2007:9) menyatakan bahwa pembelajaran konvensional umumnya guru beranggapan bahwa tugasnya adalah menyelesaikan atau mentransfer pengetahuan seperti terdapat dalam GBPP atau kurikulum tanpa ada usaha atau upaya untuk menolong siswa agar memahami atau mengerti materi ajar, dengan kata lain siswa cenderung belajar secara pasif.
Pembelajaran konvensional lebih menitikberatkan pada komunikasi satu arah, yaitu guru sebagai satu-satunya yang memberikan pelajaran dan siswa hanya mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Dalam pembelajaran konvensional siswa dikelas tidak aktif dalam pembelajarannya karena tidak ada kesempatan untuk mengemukakan pendapat. 
[bookmark: _GoBack]Pada pembelajaran konvensional “Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis sehingga sebagian besar dari siswa tidak mampu menghubungkan antara yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakan/dimanfaatkan” (Gantini, 2010 : 18)
Gambaran sepintas mengenai  pembelajaran biasa  diawali oleh guru memberikan informasi, kemudian menerangkan suatu konsep, siswa bertanya, guru memeriksa apakah siswa sudah mengerti atau belum, memberikan contoh soal aplikasi konsep, selanjutnya meminta siswa untuk mengerjakan di papan tulis. 
Kelebihan  dan Kelemahan Pembelajaran Konvensional
a. Kelebihan Pembelajaran Konvensional
1. Dapat menampung murid banyak, tiap murid mempunyai kesempatan yang sama untuk mendengarkan, dan karenanya biaya yang diperlukan menjadi relatif murah.
2. Konsep yang disajikan secara hirarki akan memberikan fasilitas belajar kepada siswa.
3. Guru dapat memberikan tekanan hal-hal yang penting sehingga waktu dan energi dapat digunakan sebaik mungkin.
4. Materi ajar dapat diselesaikan dengan lebih mudah, karena guru tidak harus menyesuaikan dengan kecepatan belajar karena pembelajaran dapat dilaksanakan dengan metode ceramah.
b. Kekurangan Pembelajaran Konvensional
1. Proses pembelajaran berjalan membosankan para murid menjadi pasif, dan tidak berkesempatan untuk menempuh sendiri konsep yang diajarkan.
2. Murid hanya aktif dalam membuat catatan.
3. Kepadata konsep-konsep yang diberikandapat berakibat murid tidak mampu menguasai bahan yang diajarkan.
4. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ceramah lebih cepat terlupakan.

E. Penelitian yang Relevan
Keberhasilan penelitian pembelajaran Snowball Throwing terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa dilaporkan oleh beberapa peneliti yaitu :
Ilawati (2009) dalam penelitiannya pada populasi siswa VII SMP Negeri 2 Tarogong Kidul menyatakan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing dengan pembelajaran konvensional yang ditunjukkan dengan hipotesis diterima dan prestasi belajar matematika siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing lebih baik dari pada menggunakan model pembelajaran konvensional hal ini ditunjukkan pula dengan kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.
Agustin (2010) dalam penelitiannya pada populasi siswa X SMA Negeri 8 Garut menyatakan bahwa Sampel yang diambil dalam penelitiannya adalah dua kelompok siswa yang berbeda. Berdasarkan analisis didapat bahwa prestasi belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe Snowball throwing lebih baik secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dan penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing mampu membuat siswal lebih aktif yang ditandai dengan keaktifan siswa dalam berdiskusi dengan kelompok sedangkan yang menggunakan pembelajaran konvensional siswa cenderung lebih pasif. 
Handayani (2009) dalam penelitiannya pada populasi siswa  SMP Negeri 1 Bayongbong menyatakan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar matematika yang signifikan antara siswa yang mendapat model pembelajaran Snowball Throwing dengan siswa yang mendapat pembelajaran dengan model konvensional dan Karakteristik soal yang dibuat oleh siswa selama pembelajaran dengan strategi pembelajaran Snowball Throwing memenuhi indikator untuk pencapaian prestasi belajar yang lebih baik dan mampu membuat siswa lebih memahami materi yang diajarkan.
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